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KATA PENERBIT

Atas kegiatan bersama daripada pelukis, redaktur dan pekerdja penerbitan Repu-
blik Rakjat Tidngk‘ok dan Republik vIndonesia, achirnja kami berhasil menerbitkan repro-
duksi lukisan? koleksi Ir. Dr. Sukarno, Presiden Republik Indonesia.

Terbitnjé. dua -ajilid' buku ini tentu akan memberi kesempatan jang baik bagi kita
untuk memkma’u dan mempeladjari kesenian rakjat Indonesia serta kesenian ]ang ung-
gul daripada negeri? lam, dan djuga melambangkan semakin erat dan berkembangnja
~persahabatan~ serta pertukaran kebudajaan antara rakjat Tiongkok dengan rakjat In-
“donesia. |

- Presiden Repubhk Indonesia Ir. Dr. Sukarno, dengan koleksi lukisan beliau, telah
memben sumbangan jang besar dalam perkembangan dan pertukaran kebudajaan dan
kesenian antara negeri?2. Atas sumbangan beliau itu kami njatakan hormat dan terima
'kasi'h kami jang tulué. ichlas. Dan kami djuga berterima kasih kepada Tuan Dullah, pe-
lukis Istana Presiden Républik, Indonesia. Selama dalam proses penjusunan dan pener-
bitan buku ini, kegi_atan Tuan Dullah jang sungguh? dan kerdja samanja jang erat telah

: méﬁiberi kesan' jang sangat mendalam kepada kami.

: Mengmgat smgkatha waktu untuk menjusun dan menerbitkan reproduksi lukisan?
jang. denuk1an tmggl mutun]a dan banjak djumlahnja, serta kesukaran® jang kami
..hadapl dalam xpentjetakan karena luklsan aslinja tidak ada pada kami, maka sudah
sewadjarn]a apab11a pada buku 1m terdapat banjax kekurangan. Karena itu, dengan
: hormat kan‘u mmta hendaknJa 51dang pembatja suka memberi saran® akan perbaikan-
“nja. _ : : '

‘Mudahzan, bukli ini.ak;h merupakan persembahan kami dalam mempererat persaha-
batan antara rakjat Tlongkok 'd'gng.én fakjat Indonesia, dan djuga merupakan sumbang-

an kami kepada ségénéli penggemar késehian dan pentjinta perdamaian.

September 1956
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PUBLISHER’'S FOREWORD

We have long' looked forward to the appearance of these two volumes of reproduc-
tions of paintings from the collection of Dr. Sukarno, President of the Republic of Indo-
‘nesia. That these volumes are now off the press, is thanks to the concerted efforts of
“artists, editors and publishing workers of both China and Indonesia.

Apart from giving us the opportunity to appreciate and study the outstanding arts
of the Indonesian people and the peoples of other countries, the appearance of these
volumes symbolizes the further strengthening and growth of the friendship and cul-
tural exchange between the Clinese and Indonesian peoples.

Dr. Sukarno has made a great contribution to the growth and exchange of interna-
tional culture and art with his collection. For this, we want to extend to him our heart-
~ felt thanks and appreciation. We also take this opportunity to thank Mr. Dullah, the
Painter to the Presidential Palace of the Republic of Indonesia, whose unremitting efforts
and close co—oi)eration in the course of editing and publishing the present vblumes have
left a profound impreésion' upon us. :

In feproducing a collection of paintings of this scope and quality, we set ourselves
an exacting task. Moreovér, as .the editing was completed in a shoft span of time, and
in the process of making'the plates we were under the disadvantage of not having the
orlgmals by us, the present editions are bound to contain many shortcomings. We hope
that our readers w111 pomt these out to us.

We would like to dedicate th1s collectlon of paintings to the friendship between the

"Chmese and Indonesian peqples and to those who love art and peace dearly.

September 1956




OoT U3LAATEJIbCTBA

B pesysnbraTe o6mux ycHIHE paGOTHHKOB H306pa3HTENbHbIX HCKYCCTB, pelaKUHi u Hu3-
nateabctB Kutaiickoii Hapoauoit Pecny6auku u Pecny6aukun WHIOHE3WM M3 MeyaTH Bbi-
uies anb6oM (B 2-X ToMax) penpoAayKuuil KapTuH M3 Koanekuun Ilpeanaenra Uumonesmii-
ckoii Pecrybsuku nokropa ‘CyKapHo.

HMspanuwe 3toro ajap6oMa HECOMHEHHO AaeT HaM NPEKPAcHYIO BO3MOMKHOCTb 3CTETHUe-
CKOTO Hac/la)[eHusi HCKYCCTBOM HHIOHE3UHCKOro HapoAa M OGJECTSIIHMH I[POU3BeJeHMUsI-
MH HCKyCCTBAa APYTHX CTpaH, a TaKxkKe SBJSETCS CHMBOJOM JaJibHEHIllero yKpenJeHHs H
PasBUTHS NPYxObl MeXKAy HapoAaMu H SPKHM MpOSIBJIEHHEM KYJbTYPHOro O6MeHa Mexiy
Hapopamu Kuraiickoii Hapoxuoit Pecny6anku u Pecny6aukun UnaoHe3un. '

Mel Bbipaxkaem cepreyHylo GaaropapHocts Ilpesunenty Wunonesuiickoit Pecny6anku
nokrtopy CykapHO 3a BKJal, KOpoblﬁ OH BHeC B JeJI0 pa3BHTHS OOMeHa B 006J1aCTH MH-
POBO# KYJIBTYPBl M HCKYCCTBA, NPEIOCTABHB [JIsi 3TOH LEJH CBOK KOJJIEKIHIO NMpOH3Bene-
uuit kuBonucH. OJHOBpeMeHHO Mbl Grarogapum rocnoamHa JlyJia, XyAOKHHKA pesH/eH-
uud [lpesunenta Wunounesuiickoit Pecny6auku. [11040TBOPHBIA TPYA M MOCTOSIHHBIM AyXx
COTPYJHHYECTBA, INPOSIBJIEHHbIE UM B XOAe pPEJaKTHPOBAaHHS H H3JaHHs 3TOro aJb6oMma,
NPOU3BEJIH Ha Hac 4pe3BblYaiHO IMy6OKOe BIleyaT/eHHE.

Beneactsue TOro, 4to cocraBlieHHe H H3JaHHE 3TOrO BayKHOTO MO CBOEMY COAepIKa-
HUIO anbb6oMa ObLIO nposeaeﬁo B KODOTKHH CPOK, a TakXke B CBSI3H C TPYAHOCTSIMH, 06y-
CJIOBJIEHHBIMH TéM, YTO MeyaTaHue ero MPOXOAHJIO HA GOJIBIIOM PacCTOSHUH OT M@CTOHAXCK-

{
JleHHs] OPUTHHAJIOB, TO, €CTECTBEHHO, YTO B M3JJaHHOM aJjib6OMe MOTYT BCTPETHTHCSI 3HAUH-
TeJbHble HEJOUEThl, Ha KOTOPble Mbl NPOCHM UYHTAaTeNeidl HaM yKa3aTb.

Msbl mocBsimaeM 3TOT COOPHHK ApYXGe HAapOAOB HAIUMX CTPaH M BCEM JIOASM, FOPSYO

JIOOSILIUM HCKYCCTBO M MHpD BO BCE€M MHpe.

Cenrsa6pb 1956 ropa
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I have been asked to give my consent to the publication of
an album containing reproductions of some of the paintings in
my collection. That request I grant with pleasure.

Not because those paintings are exceptionally good, but rather
as an indication of my interest in art, and for the sake of streng-
thening the brotherly ties between the people of China and
Indonesia.

Most of the paintings are the works of Indonesian artists
after the Proclamation of Indonesian Independence in 1945,

Before Independence, the fine arts did not thrive in Indonesia.
Independence, however, has made it possible for the fine arts to
quicken and flourish.

This proves once again that Independence is a source of

inspiration to a nation, and to its fine arts as well.

SUKARNO
Djakarta, July 23, 1956

@
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3 quCT.BOM‘ OFPOMHOI PajlOCTH BbIpaXalo CBOE COrJiacHe Ha H3jla-
e aabboMa penpojyKUHid KapTHH, COOpPaHHbIX MHOM.
DTO He TOBOPUT, YTO XPaHSILKeCd y MeHs KapTHHbl COBEpLIeHHbI.
ITO TFOBOPHUT JIMIIL O Moeil J0OBH K MCKYCCTBY M JieJlaeTcd pajiu
aHOBJIEHHs ellle 00Jiee TeCHO] 6paTCKoﬁ APYXKObl MeXjy HapojamMu -
an u Wijonesnn.
3HauuTeNbHas YacTh THUX NPOM3BENeHHI Oblla HanmucaHa HHOHe3Hi-
MH XYLOXHMKaMu TIOCJI€ NPOBO3IJIALIEHHs He3aBHCHMOCTH KH0HesnH
1945 rony.

)

Mo npoBo3riialleHHsi He3aBUCHMOCTH HMCKYCCTBO MujoHe3un pas-

J0och cnabo. Tosbko ¢ yCTaHOB/IEHWEM He3aBUCMMOCTH OHO CTaJslo
OXKJaTbCSl M pacliBeTaTb.
- D70 elle pa3 CBHUJETEJLCTBYET, UTO HE3aBUCHMMOCTb JapyeTr BJLOX-

HHe He TOJIbKO HalKH, HO M HCKycCTBy!
BT

CYKAPHO
' 23 uoass 1956 r.

Jlxakapra
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KATA PENGANTAR

oleh:  DULLAH

Pelukis Istana Presiden Republik Indonesia

i -

jaktu-waktu terluang atau sengadja mengada-adakan waktu, pergilah Bung Karno kealam jang bebas

puas-puasnja kebiruan gunung jang menghamparkan sawah-sawah dimana tumbuh padi sedang me-
a air sungai gemuruh menempuh batu-batu, dimana bajang-bajang mega bermain dengan sinar matahari
untjak bukit. _

jang tersimpan dan timbul dalam hati beliau pada suasana jang demikian itu.

2 koleksi buku-bukunja ternjata bahwa buku-buku kesenianpun mendapat tempat jang berderet-deret
ukunja terutama buku-buku seni lukis.

1 mula Bung Karno memang sangat menjukai kepada benda-benda kesenian jang berupa lukisan-
patung, gerabah petjah-belah, wajang-wajang kulit dan lain-lainnja. Dengan dasar kesenangan itu
hatian dan pengertian jang chusus kepada benda-benda itu. Bahkan sampai sekarang disamping
dan-badan kesenian, Bung Karno adalah salah seorang jang sungguh-sungguh berdjasa memberikan
besar kepada perkembangan seni lukis bukan sadja, tetapi djuga lain-lain tjabang kesenian ditanah
-hentinja berusaha lebih memperkenalkan kepada bangsanja sendiri maupun kepada kalangan luar
n seni daerah baik jang berupa seni suara maupun tari-tarian. Tidak bosan-bosannja berichtiar agar
araan jang sempurna terhadap tjandi-tjandi sebagai hasil kebudajaan.

ang Bung Karno memerlukan datang berkundjung kerumah-rumah atau sanggar-sanggar pelukis
-hasil mereka. Lama Bung Karno duduk disitu, minum teh, melihat-lihat lukisan dan mengadakan
pelukis-pelukis tentang lukisan-lukisan jang dilihatnja_hijngga sering terdjadi perdebatan-perdebatan
I ‘ngitnja dengah perdébatan—perdebatannja dalam SOBJ 'politik.

pula Bung Karno menerima _kundju_ngan pelukis-pelukis, penari-penari atau seniman-seniman lainnja
ngﬁmpulkan mereka untuk mengadakan pertemuan-pertemuan bebas di Istana guna membitjara-
rdjaan dan nasib méi'eké. Bung Karno-iah jang pertama-tama menjetudjui maksud membuat
arah jang sangat berguna bukah sadja sebagai dokumentasi, tetapi djuga dapat digunakan sebagai
u-buku sekolah, atlas dah lain-lain. Bung Karno pula jang pertama-tama mengundang seniman-
resepsi-resepsi hegara. |

klah berlebih-lebihan vkélau saja kvatakan bahwa dalam tubuh Bung Karno jang mengalir darah
rtjabanglah urat-urat jang mengalirkan darah seniman. Pada hangat-hangatnja gerakan ke-
g pendjadjahan Belanda pada tahun 1927 beliau sebagai salah seorang pemimpin rakjat kadang-
sempat keluar kota melukis. Dalam madjalah “Fikiran Ra’jat” jang dipimpinnja sendiri jang terbit

jadjahan Belanda dahulu, banjak gambar-gambar karikaturnja dibuat oleh Bung Karno sendiri.
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Djuga pada waktu dibuang oleh pemerintah-djadjahan Belanda karena aksi-aksinja jang revolusioner dalam politik,
ditempat-tempat pembuangannja di Flores dan Bengkulu beliaupun melukis.

Bung Karno sendiri memang pandai melukis. Menjusun lukisan pada tembok-tembok agar terdapat suasana jang
laras pada tiap-tiap kamar, mengatur kebon dengan bunga-bunga dan tumbuh-tumbuhan agar terdapat pemandangan
jang indah, adalah pula mendjadi kegemaran beliau.

Dan bukan suatu hal jang luar biasa kalau Bung Karno faham akan sedjarah kebudajaan dan kesenian dengan
segala segi-seginja, tetapi mengetahui baik buruknja benda-benda kesenian jang djuga dimiliki oleh beliau tidaklah
banjak terdapat meskipun pada ahli-ahli sedjarah kebudajaan sendiri.

Dengan ketjintaan, perhatian dan pengertian tersebut dikumpulkanlah bertahun-tahun satu demi satu lukisan-
lukisan, patung-patung jang diperbuat daripada batu kapur, batu, kaju maupun perunggu, gerabah petjah-belah Tiong-
kok jang telah berumur ratusan tahun sampai kepada basi-basi batu giok buatan paling baru, wajang-wajang kulitnja
lengkap, semuanja menghiasi Istana-Istana Merdeka, Negara, Bogor dan Tjipanas. Keempat-empatnja Istana penuh
dengan benda-benda kesenian terutama lukisan-lukisannja merupakan kumpulan terbesar buat di Indonesia,

Sering sekali dengan seizin beliau orang-orang atau peminat-peminat jang merupakan rombongan besar atau
ketjil melihat lukisan-lukisan itu di Istana. Bagi Indonesia jang masih akan mendirikan gallery untuk hasil-hasil seni-
rupanja maka dengan adanja lukisan-lukisan koleksi Bung Karno ini mendjadi sangat besar artinja.

Koleksi itu terutama lukisan-lukisan jang dibuat oleh pelukis-pelukis Indonesia telah pula merupakan dokumentasi
besar dari perkembangan seni lukis Indonesia. Terutama bagi pelukis-pelukis muda Indonesia koleksi ini mendjadi
bahan beladjar jang sangat berharga. |

Pelukis-pelukis Indonesia jang lukisan-lukisannja termasuk dalam koleksi beliau hampir semuanja diwakili oleh
puntjak-puntjak pekerdjaannja sampai sekarang.

Buku ini adalah kumpulan sebahagian lukisan-lukisan koleksi pribadi Bung Karno tersebut. Djumlah seluruhnja
jang dibukukan ini ada 206 buah lukisan dibuat oleh 70 orang pelukis lebih dari berbagai-bagai bangsa,

Pandangan Bung Karno terhadap lukisan dapat dilihat pada kumpulan dalam buku ini. Umumnja Bung Karno
menjukai lukisan-lukisan jang bentuk-bentuknja mendekati pada alam atau object jang sebenarnja, lebih-lebih kalau

bentuk-bentuk itu dibuat dengan sapuan-sapuan pensil jang besar, kuat, tegas dan lantjar.

Bentuk-bentuk pada lukisan jang mendjadi pilihan Bung Karno adalah pula mendjadi bentuk kata-kata jang
digunakan dalam tiap-tiap pidatonja, ialah kata-kata jang kuat, tegas dan mudah dimengerti oleh rakjat. - Apa toh i

gunanja berpidato jang tidak dimengerti. Tetapi lebih daripada itu, pengutjapan-pengutjapan jang djelas jang mudah

dimengerti oleh rakjat, baik pada pidato-pidato maupun pada lukisan-lukisan adalah sebenarnja pengutjépan-pengu-

tjapan jang paling tjotjok untuk tjita-tjita rakjat itu sendiri. Itulah sebabnja sebagai ahli pidato jang ulung Buhg

Karno telah memilih memakai bahasa rakjat. Pengutjapan-pengutjapan dalam pidato-pidatonja demikian rupa, padat

dan berirama sehingga merupakan kesenian tersendiri.
Beliau berusaha agar kebudajaan manusia ini berkembang diantara bangsa-bangsa hingga oleh karenanja timbul

rasa saling mengerti dan persahabatan. Untuk itu diperlukan sekali adanja masjarakat dimana semua bangsa merasa

bersaudara, rukun dan damai.

Dan kalau buku ini dapat turut-turut membantu usaha tersebut, maka itulah maksud penerbitan ini.

' KEPRESIDENAN, Djakarta 18 Djanuari 1956.
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FOREWORD

By DULLAH

Painter to the Presidential Palace of the Republic of Indonesia

uring his spare time, or the few minutes he can snatch from busy days, Bung Karno* often takes himself off
open country where he can feast his eyes on the green mountains sprawling across the golden paddy fields, the
rooks meandering over the stones, and the shimmering reflections of clouds fondling with the sunshine on the
f» such surroundings one wonders what can be hidden in his heart and what feelings well forth in him.

-7« his collection of books, however, one easily detectsthe presence of books of art, especially those of the fine
' ranged neatly in the bookcases.

Bung Karno has, since childhood, had a great liking for paintings, sculptures, pottery, shadow plays and other
',of art. This propensity has engendered in him a high regard for and great appreciation of artistic works.
de the various bureaux and associations concerned with the arts, Bung Karno has worked energetically for and
great contribution towards the advancement of the fine arts and other branches of the arts as a whole in his
He has never once halted in his efforts to popularize good local art, be it music or dancing, among both his
eople and the people of other countries. Old temples come in for his special attention, as the fruits of Indonesian
;‘and he never tires of exerting himself to find ways and means of keeping them in good order.

& Karno sometimes visits artists in their homes or studios to look at their paintings. There he lingers, sipping
,gazes at the canvases and discusses the works with the artists; very often their talk turns into controversies
‘ as lively as debates oﬁ some political issue.

ot infrequent that Bung Karno personally receives the artists who are often invited to the presidential palace
about their work and their life. It was he who first upheld the idea of painting historical subjects,
 only have documentary value, but can be used as illustrations for school text-books and atlases as well. It
g Karno who initiated, without precedent, the practice of inviting artists to attend receptions given by
leaders.

exaggeration to say that in Bung Karno’s veins flows not only the blood of a leader but also that of an
“ : When the independence movement to free the country from Dutch colonial rule was gathering momen-
no, as the leader of the people, still found time to go to the outskirts of cities to paint. Many of his
published in “Fikiran Ra’jat” (People’s Thoughts), a magazine which he himself edited during the
ch colonial rule. His political activities caused him to be exiled to Flores and Bengkulu by the Dutch

‘nment. But even during those days he did not give up painting.

on of comradeship and endearment for President Sukarno
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